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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Serasan pada materi koloid dengan menggunkan 
metode praktikum berbasis Numbered Heads Together (NHT). Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah lembar observasi dan tes hasil belajar. Penelitian ini terdiri dari dua 
siklus dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Setiap siklusnya terdiri dari tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Aktivitas siswa dikatakan 
meningkat apabila telah mencapai indikator keberhasilan ≥ 50% dan hasil belajar 
meningkat apabila mencapai indikator keberhasilan ≥ 70% setelah diterapkan 
metode praktikum berbasis Numbered Heads  Together (NHT).  Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Aktivitas siswa pada siklus I sebesar 41,10% dan siklus II sebesar 61,10%. Hasil 
belajar pada siklus I sebesar 53% dan siklus II sebesar 90%. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa metode praktikum berbasis NHT dapat dijadikan suatu alternatif 
dalam proses pembelajaran. 
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Abstract: This research aims to improve the activity and learning outcomes of 
students of class XI IPA SMAN 1 Serasan the colloidal material by using 
practical methods based Numbered Heads Together (NHT). This research is a 
class act. The instrument used in this study is the observation sheet and test results 
of learning. This study consisted of two cycles with the number of students as 
many as 30 people. Each cycle consists of planning, action, observation, and 
reflection. Said to be increased if the student activity has achieved success 
indicator ≥ 50% and increased learning outcomes when achieving success 
indicator ≥ 70% after application of practical methods based Numbered Heads 
Together (NHT). The results showed an increase in the activities and student 
learning outcomes. Activity of students in the first cycle of 41.10% and 61.10% 
for the second cycle. Results of study on the first cycle by 53% and the second 
cycle by 90%. Based on the research that the lab-based methods can be used as an 
alternative NHT in the learning process. 





embelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit 
oleh sebagian siswa. Kesulitan siswa mempelajari kimia karena materi  
kimia bersifat abstrak. Sesuai dengan pendapat Ashadi, (2009) kesulitan dalam 
pembelajaran kimia disebabkan banyaknya konsep-konsep yang bersifat abstrak. 
Masalah yang saat ini dihadapi pengajar kimia di SMA/MA adalah  hasil belajar 
peserta didik yang kurang memuaskan terutama pada menguasai sejumlah 
pengetahuan dasar kimia serta aplikasinya dalam menafsirkan sifat materi di alam 
dan proses industri (Abdurrahman, 2007). 
Keberhasilan proses pembelajaran dalam kegiatan pendidikan di sekolah 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya guru. Guru memiliki peranan 
sangat penting dalam tercapainya keberhasilan proses pembelajaran. Menurut 
Abbas (2006) guru sebagai salah satu pemeran utama dalam pembelajaran 
haruslah profesional dalam bidangnya agar dapat menjalankan tugas dan 
fungsinya sebagai pendidik sekaligus sebagai pengajar yang berkompeten. Guru 
harus menguasai bahan yang diajarkan, terampil mengajarkannya, dan mampu 
mengatasi berbagai kendala yang ditemui dalam pembelajaran agar tujuan yang 
telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal. Seorang guru perlu memahami hal-
hal yang mempengaruhi proses belajar siswa, baik yang menghambat (seperti 
kurangnya pengelolaan kelas dan kedisiplinan siswa dalam belajar) maupun yang 
mendukung (seperti kemampuan dan aktivitas siswa yang tinggi), serta 
memahami metode atau strategi pembelajaran yang efektif agar siswa dapat 
belajar secara optimal dan mampu meningkatkan keaktifan siswa serta 
keberhasilan suatu pembelajaran.  
Salah satu materi dalam pembelajaran kimia yang dianggap sulit adalah  
materi koloid dengan hasil belajar siswa rendah. Berdasarkan wawancara dengan 
guru kimia diperoleh bahwa rendahnya hasil belajar karena siswa kesulitaan 
membedakan larutan terdispersi dan pendispersi. Siswa masih keliru dalam 
membedakan larutan, koloid dan suspensi. Siswa kesulitan dalam memahami 
konsep dan tidak dapat mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari. Fakta 
ini dapat dilihat dari rendahnya ketuntasan belajar siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Serasan materi koloid tahun ajaran 2013/2014 sebesar 33,33% dari 24 
siswa. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran kimia materi titrasi 
asam basa di SMAN 1 Serasan terlihat bahwa guru kurang melibatkan siswa 
untuk menanggapi atau menjawab pertanyaan yang diberikan. Siswa terlihat pasif 
dalam pembelajaran. Guru kurang membimbing siswa pada saat praktikum. 
Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas XI  IPA diperoleh bahwa siswa 
merasa bosan dengan cara guru mengajar. Siswa jarang bertanya pada saat proses 
pembelajaran, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kelas XI IPA 
masih kurang baik.  
Strategi pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran 
oleh seorang guruakan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut 
Abbas, Daud dan Bukoting (2006) menyatakan profesional dalam bidangnya agar 
dapat menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pendidik sekaligus sebagai 
pengajar yang berkompeten. Guru harus menguasai bahan yang diajarkan, 





dalam pembelajaran agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara 
optimal. Suyadi (2010) menyatakan bahwa guru juga harus peka terhadap 
persoalan-persoalan yang muncul dalam proses pembelajaran. 
Hasil diskusi, guru menginginkan suatu model pembelajaran yang 
menyenangkan agar dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat mengaktifkan 
dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA pada materi koloid. Salah satu 
metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah metode pratikum berbasis numbered heads together (NHT). 
Menurut Djamarah (2006), metode praktikum adalah cara penyajian pelajaran 
dimana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri sesuatu yang dipelajari. Numbered Heads  Together (NHT) merupakan 
suatu teknik pembelajaran kooperatif yang melibatkan lebih banyak siswa dalam 
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran (Ibrahim, 2000). Langkah-
langkah kegiatan utama dalam pembelajaran NHT yaitu pembentukan kelompok, 
diskusi masalah, dan pemberian jawaban (Ibrahim, 2000). Tujuan dalam 
pembelajaran NHT ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar 
dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan 
belajar (Ibrahim, 2000). Penggunaan  metode praktikum berbasis numbered heads 
together (NHT) diharapkan bisa mengaktifkan peran serta siswa dalam 
pembelajaran. NHT ini memungkinkan siswa untuk bertanggung jawab dalam 
proses pembelajaran, dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Sesuai dengan penelitian Nanik 
Wijawati, dkk (2008) bahwa penggunaan model pembelajaran numbered heads 
together dapat meningkatkan hasil belajar kimia. Penelitian lain juga dilakukan 
oleh baskoro, dkk (2013) yang menyatakan bahwa model pembelajaran numbered 
heads together dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar. Berdasarkan 
latar belakang yang telah dipaparkan maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode 
Praktikum Berbasis Numbered Heads Together (NHT) Pada Materi Koloid Kelas 





Penelitian ini bertujuan untuk meningktakn aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Searasan pada materi koloid dengan 
menggunakan metode praktikum berbasis NHT. Bentuk  penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas  (PTK). Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 Serasan semester genap 
tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 
30 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 
komunikasi langsung dan alat pengumpulan data berupa lembar aktivitas siswa 
serta pengukuran dengan alat pengumpulan data soal posttest. Instrument 
penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan dan 




coba soal diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabitas soal yang disusun 
tergolong sedang. 




 x 100% (Sugiyono, 2011). 




 x 100% (Sudjiono, 2009). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, tahap refleksi. Langkah-langkah 
(siklus) dalam PTK dapat digambarkan sebagai berikut: 
          
           Bagan 1. 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 






















Permasalahan baru hasil 
refleksi 














Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat diketahui apabila semakin 
banyaknya jumlah siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar 
siswa dikatakan meningkat apabila sudah mencapai indikator ketuntasan sebesar 
≥50%. Pengamatan aktivitas siswa meliputi aktivitas visual (memperhatikan guru 
menyampaikan materi dan memperhatikan teman menjawab pertanyaan), aktivitas 
lisan (bertanya pada guru dan menjawab pertanyaan yang diberikan), serta 
aktivitas mental (menanggapi pendapat teman). Peningkatan aktivitas belajar 
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Serasan mulai dari siklus satu sampai dengan siklus 
dua dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
 
   Diagram 1. Peningkatan Aktivitas Siswa 
 
Berdasarkan diagram 1 dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada setiap 
siklusnya meningkat. Peningkatan aktivitas terjadi karena guru telah mampu 
melibatkan selurus siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran 
menggunakan metode praktikum berbasis Numbered Heads Together (NHT). 
Hasil Belajar 
 
Hasil belajar siswa menggunakan metode praktikum berbasis Numbered 
Heads Together (NHT) mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hasil 
belajar siswa dikatakan meningkat apabila sudah mencapai indikator ketuntasan 





















































                Diagram 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus Satu dan Dua 
 
Berdasarkan dagram 2 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada setiap  
Siklus telah mengalami peningkatan. Pada siklus satu hasil belajar siswa belum 
mencapai indikator ketuntasan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang 
tidak fokus pada saat proses pembelajaran. Pada siklus dua hasil belajar siswa 
sudah mencapai indikator ketuntasan. Hal ini dikarenakan pada setiap siklus dua 





Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui metode praktikum 
berbasis Numbered Heads Together (NHT) pada materi koloid. Penelitian ini 
dilakukan pada siswa kelas XI IPA SMAN Serasan yang berjumlah 30 siswa. 
Tindakan yang dilakukan terdiri dari dua siklus, tiap siklusnya terdiri dari tahap-
tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Satu siklus terdiri dari satu 
kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit dengan menggunakan satu 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan dan materi yang dibahas 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini 
melibatkan peneliti dan guru yang berkolaborasi menyusun skenario tindakan 
menggunakan metode praktikum berbasis Numbered Heads Together (NHT). 
Perkembangan kegiatan belajar mengajar dan peningkatan aktivitas siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa selama dilaksanakan tindakan melalui metode 
praktikum berbasi Numbered Heads Together (NHT). 
Pra Siklus. Pra siklus diawali dengan observasi yang dilakukan pada 
tanggal 16 dan 18 Februari 2015 di SMAN 1 Serasan. Kelas yang diamati yaitu 
kelas XI IPA sesuai pada jam pelajaran kimia. Berdasarkan hasil observasi dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru. Siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran. Dari hasil diskusi dengan guru, guru ingin mengubah strategi 
































siswa. Maka salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan metode 
praktikum berbasis NHT. Berdasarkan observasi dan refleksi, guru berkeinginan 
memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum 
berbasis  Numbered Heads Together (NHT). 
Siklus I. Siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan dan dilaksanakan 
pada tanggal 28 Juli 2015 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Materi yang 
diajarkan adalah pengertian sistem koloid dan jenis-jensi koloid. Siklus ini terdiri 
dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Perencanaan. Tahap perencanaan dirancang instrumen pembelajaran 
untuk mendukung proses pembelajaran di kelas dengan menggunkan metode 
praktikum berbasis Numbered Heads Together (NHT). Instrumen pembelajaran 
yang disiapkan yaitu RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) menggunakan 
metode praktikum berbasis Numbered Heads Together (NHT), lembar kerja siswa 
(LKS), soal posttest, lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa selama 
mengikuti proses belajar mengajar serta lembar observasi untuk mengamati proses 
belajar mengajar. Kegiatan persiapan kepada siswa dilakukan sebelum tindakan 
siklus I. Kegiatan persiapan dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2015. Kegiatan 
persiapan ini meliputi pembagian kelompok siswa membentuk 5 kelompok yang 
terdiri dari 6 orang. Selain itu, dilakukan diskusi dengan guru untuk melakukan 
pemodelan dengan menggunkan metode praktikum berbasis Numbered Heads 
Together (NHT). 
Pelaksanaan Tindakan. Tindakan dilakukan dengan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dirancang bersama 
pada tahap perencanaan. Guru menyampaikan materi tentang sistem koloid dan 
jenis-jenis koloid menggunakan metode praktikum berbasis Numbered Heads 
Together (NHT). Guru memulai pembelajaran dan menyampaikan apersepsi 
terlebih dahulu untuk memotivasi siswa dengan memeberikan contoh koloid yang 
ada dikehidupan sehari-hari. Siswa menjawab pertanyaan guru saat di apersepsi. 
Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. (Fase-1 menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa). Guru juga menginformasikan model pembelajaran yang 
digunakan pada proses pembelajaran.  
Pada kegiatan inti, guru mengarahkan siswa untuk melakukan praktikum 
dan mengisi LKS yang telah dibagikan. Guru menjelaskan materi secara garis 
besar. (Fase-2 menyampaikan informasi). Setelah materi selesai disampaikan guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Guru menanggapi 
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh siswa dengan cara memberikan 
penjelasan mengenai pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Pada fase ini terdapat 
empat orang siswa menjawab pertanyaan yang guru berikan dan satu orang siswa 
yang mengajukan pertanyaan, dalam hal ini guru tidak memberi kesempatan siswa 
untuk menanggapi pertanyaan. 
Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran yaitu ke tahap diskusi kelompok. 
Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar yaitu lima kelompok 
yang beranggotakan 6 orang yang telah disusun sebelumnya. Setiap kelompok 
mendapatkan nama dan setiap siswa dalam kelompok mendapatkan nomor 
sebagai pengaplikasian model pembelajaran yang digunakan (Fase-3 




Guru membagikan LKS pada setiap kelompok dan meminta siswa 
melaksanakan praktikum dan mendiskusikan sosal-soal yang ada dalam LKS. 
Pada fase ini guru terlihat kurang membimbing siswa dalam melaksanakan 
praktikum. Guru membimbing diskusi kelompok ini sebagai perwujudan dari 
Fase-4 (membimbing kelompok diskusi dan bekerja).  
Evaluasi dilakukan dengan pengundian terhadap kelompok dan nomor 
siswa. Siswa yang terpilih harus menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 
berdasarkan soal yang ada di LKS. Setelah semua soal dijawab, guru memberi 
penguatan terhadap jawaban siswa. (Fase-5 evaluasi) yang sesuai dengan 
pembelajaran metode praktikum berbasis  Numbered Heads Together (NHT). 
Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi dan tidak ada satu 
siswa yang dapat menyimpulkan. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam (Fase-6 kesimpulan). 
Observasi. Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai 
observer. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui dan memperoleh gambaran 
secara objektif tentang perkembangan proses dan pengaruh tindakan yang dipilih 
terhadap pembelajaran yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi koloid 
menggunakan metode praktikum berbasis Numbered Heads Together (NHT). 
Pada dasarnya pelaksanaannya sudah berjalan dengan baik hanya saja pada saat 
kegiatan awal guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru juga tidak 
memberi kesempatan siswa untuk menanggai. Pada saat diskusi kelompok guru 
tidak membimbing semua kelompok belajar serta alokasi waktu yang tersedia 
tidak sesuai perencanaan sehingga tes hasil belajar dilakukan pada keesokan 
harinya. pada kegiatan inti terdapat empat siswa yang tidak bias menjawab 
pertanyaan yang diberikan. Pada kegiatan penutup tidak berjalan dengan baik 
karena tidak ada satupun siswa yang ikut serta dalam menyimpulkan materi. 
Refleksi. Refleksi dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran 
pada siklus selanjutnya. Saat refleksi dilakukan, guru mengemukakan kekurangan 
yang dirasakan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Refleksi ini 
digunakan sabagai landasan penyusunan skenario pembelajaran pada siklus II. 
Guru merasa belum maksimal melaksanakan pembelajaran dan ada beberapa 
tahap pelaksanaannya tidak sesuai alokasi yang diberikan. Aktivitas dan hasil 
belajar juga belum mencapai indikator ketuntasan. Guru dan peneliti memutuskan 
untuk melanjutkan dan memperbaiki proses pembelajaran serta meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar pada siklus II.  
Siklus II. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2015 dengan alokasi 
waktu yang sama seperti siklus I, yaitu 2 x 45 menit. Materi yang diajarkan adalah 
Sifat-sifat kolid. Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus II sama dengan siklus I 
yaitu terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Perencanaan. Perencanaan pada siklus II didasarkan pada hasil refleksi 
siklus I. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran sama dengan siklus I.  
Pelaksanaan Tindakan. Tindakan dilakukan dengan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dirancang bersama 
pada tahap perencanaan. Guru menyampaikan materi sifat-sifat koloid dalam 




memotivasi siswa dengan mengaitkan materi sebelumnya. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran (Fase-1 menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa). 
Pada kegiatan inti, guru mengarahkan siswa untuk melakukan praktikum 
dan mengisi LKS yang telah dibagikan. Guru menjelaskan materi secara garis 
besar. (Fase-2 menyampaikan informasi). Setelah materi selesai disampaikan guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Guru menanggapi 
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh siswa dengan cara memberikan 
penjelasan mengenai pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Pada fase ini terdapat 
empat orang siswa yang megajukan pertanyaan, dua siswa menjwab dan satu 
menanggapi.  
Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran yaitu ke tahap diskusi kelompok. 
Siswa telah duduk secara berkelompok sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 
hal ini bertujuan untuk mengheat waktu. (Fase-3 mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok diskusi).  
Guru membimbing diskusi kelompok dengan berkeliling dan berhenti 
ditiap-tiap kelompok untuk mengamati jalannya diskusi antar siswa pada masing-
masing kelompok, sementara siswa melaksanakan praktikum dan mendiskusikan 
soal-soal yang ada pada LKS. Guru membimbing diskusi kelompok ini sebagai 
perwujudan dari Fase-4 (membimbing kelompok diskusi dan bekerja).  
(Fase-5 evaluasi) yang sesuai dengan pembelajaran metode praktikum 
berbasis  Numbered Heads Together (NHT). Evaluasi dilakukan dengan 
pengundian terhadap kelompok dan nomor siswa. Siswa yang terpilih harus 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru berdasarkan soal yang ada di LKS. 
Setelah semua soal dijawab, guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa. 
Pada fase ini hanya terdapat satu kelompok yang menjawab salah.  
Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi dan siswa terlihat 
aktif dalam menyimpulkan materi. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam (Fase-6 kesimpulan).  
Observasi. Pada pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai 
observer. Pada saat pelaksanaan guru telah melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode praktikum berbasis Numbered Heads Together (NHT) 
dengan baik dan guru telah melaksanakan semua tahapan sesuai langkah-langkah 
pembelajaran. 
Refleksi. Berdasarkan hasil refleksi siklus II diketahui bahwa proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum berbasis Numbered Heads 
Together (NHT) terlaksana dengan baik. Aktivitas dan hasil belajar siswa pada 













SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada siklus I dan II telah mencapai indikator keberhasilan. Aktivitas siswa pada 
siklus I sebesar 41,10% dan meningkat pada siklus II sebesar 61,10% dengan 
indikator ketuntasan sebesar 50%. Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 53,3% 
dan meningkat pada siklus II sebesar 90% dengan indikator  ketuntasan sebesar 
70%, jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajarn metode praktikum berbasis NHT 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMAN 1 




Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada saat penelitian tindakan kelas, 
maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 1) Pengalokasian waktu untuk 
setiap tahap pembelajaran menggunkan metode praktikum berbasis Numbered 
Heads Together (NHT) harus diperhitungkan secara tepat sehingga setiap tahap 
dapat terlaksana dengan baik. 2) Guru sebaiknya lebih melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Abbas, dkk. 2006. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui 
Model Pembelajaran Berdasarkan masalah dengan penilaian 
Portofolio di SMPN 10 Kota 
Gorontalo.http://jurnaljpi.wordpress.com/2008 (diakses, 26 Juni 2015). 
Abdurrahman. 2007. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
Ashadi. 2009. Kesulitan Belajar Kimia Bagi Siswa Sekolah Menengah. 
(Online) http://pustaka.uns.ac.id/include/inc_pdf.php?nid=198 (17 
februari 2015). 
Djamarah,dkk. 2002. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Ibrahim, dkk. 2000. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: Universitas Negeri 
Surabaya. 
Iskandar. 2011. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Gaung Persada. 
Sudjiono. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana. 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. bandung: Alfabeta. 
Suyadi. 2010. Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Yogjakarta: DIVA Press. 
